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RINGKASAN 

MUHAIMIN ALI MA’RUF. Strategi Pengelolaan Kawasan Teluk Sampolawa 
untuk Pengembangan Budidaya Rumput Laut di Kabupaten Buton Selatan. 
Dibimbing oleh ZAIRION, GATOT YULIANTO dan ALI MASHAR 
 

Budidaya rumput laut di Teluk Sampolawa, Kabupaten Buton Selatan 
merupakan alternatif sumber pendapatan yang menjanjikan bagi sejumlah rumah 
tangga nelayan. Potensi ekonomi yang besar dari budidaya rumput laut sampai saat 
ini belum dimanfaatkan secara optimal, dan belum didukung dengan strategi 
pengelolaan yang holistik dan berbasis daya dukung. Hal ini penting untuk 
menjamin keberlanjutan kegiatan budidaya rumput laut di tengah kondisi fluktuasi 
produksi, penurunan jumlah pembudidaya, kelangkaan input produksi, serta 
tekanan antropogenik pada kawasan perairan yang bersifat common-pool resources. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga Juli 2025, dengan pengambilan 
sampel pada sembilan stasiun pengamatan dan wawancara terstruktur terhadap 61 
responden yang terdiri dari pembudidaya rumput laut, masyarakat lokal, unsur 
pemerintah dan pelaku usaha. Semua stasiun pengamatan dan responden dipilih 
secara purposive sampling. Tujuan pertama dari penelitian ini adalah memetakan 
konektivitas Sosial-Ecological System (SES) budidaya rumput laut menggunakan 
pendekatan SES Russian-doll dan Social-Ecological Network Analysis (SENA). 
Tujuan kedua mengukur kesesuaian dan daya dukung kawasan Teluk Sampolawa 
untuk budidaya rumput laut menggunakan metode Spatial Multi-Criteria 
Evaluations (SMCE) dan kapasitas fisik perairan. Tujuan ketiga menilai tingkat 
keberlanjutan menggunakan metode Multidimensional Scaling (MDS). Tujuan 
keempat adalah merumuskan strategi pengelolaan budidaya rumput laut di Teluk 
Sampolawa menggunakan Interpretive Structural Modeling (ISM). Keterbaruan 
pada penelitian ini terletak pada integrasi pendekatan SES, SENA dan ISM dalam 
perumusan strategi pengelolaan budidaya rumput laut yang terpadu dan adaptif di 
kawasan teluk. 

Budidaya rumput laut di Teluk Sampolawa tersusun atas 39 node dan 68 edge 
dalam jejaring konektivitas SES. Node dengan nilai centrality degree dan 
betweenness tertinggi adalah jumlah unit (RU1-Nbr). Terdapat enam cluster pada 
sistem budidaya rumput laut. Total area aktual sesuai daya dukung kawasan untuk 
budidaya rumput laut adalah sebesar 987,534 Ha dengan total unit budidaya 
maksimal untuk mendukung keberlanjutan adalah sebanyak 37.982 unit. Budidaya 
rumput laut di teluk Sampolawa berada pada kategori cukup berkelanjutan dengan 
nilai indeks 60,64. Dimensi utama pendukung keberlanjutan adalah dimensi sosial 
dan dimensi ekologi. Strategi pengelolaan kawasan Teluk Sampolawa untuk 
budidaya rumput laut dilakukan secara berjenjang dengan pendekatan yang 
tersistem dengan menempatkan zonasi berbasis daya dukung sebagai pondasi utama, 
yang diperkuat melalui diversifikasi produk dan kemitraan usaha, serta peningkatan 
kapasitas pelaku budidaya rumput laut. 
 
Kata kunci: Rumput laut, social-ecological system, strategi pengelolaan, Teluk 

Sampolawa 

 



SUMMARY 

MUHAIMIN ALI MA’RUF. Management Strategy of Sampolawa Bay for  the 
Development of Seaweed Cultivation in South Buton Regency. Supervised by 
ZAIRION, GATOT YULIANTO, and ALI MASHAR. 

Seaweed aquaculture in Sampolawa Bay, South Buton Regency, represents a 
promising alternative source of income for numerous fishing households. The 
significant economic potential of seaweed aquaculture has not been fully realized, 
and has not been supported by holistic, carrying-capacity-based management 
strategies. This is crucial to ensuring the sustainability of seaweed aquaculture amid 
fluctuating production levels, a decline in the number of aquaculturists, shortages 
of production inputs, and anthropogenic pressures on  common-pool resources 
areas. This study was conducted from April to July 2025, employing field sampling 
at nine stations and structured interviews with 61 respondents, including seven 
experts, comprising seaweed farmers, local communities, government officials, and 
business actors. All sampling stations and respondents were chosen using purposive 
sampling. The first objective of this study is to map the connectivity of the social-
ecological system (SES) in seaweed aquaculture using the Russian-doll SES 
framework and Social-Ecological Network Analysis (SENA). The second objective 
is to evaluate the spatial suitability and physical carrying capacity of Sampolawa 
Bay for seaweed cultivation using Spatial Multicriteria Evaluation (SMCE). The 
third objective is to assess the sustainability status using Multidimensional Scaling 
(MDS) analysis. The fourth objective is to formulate a strategic management plan 
for seaweed aquaculture in Sampolawa Bay using Interpretive Structural Modeling 
(ISM). The novelty of this research lies in the integrated synthesis of the SES, 
SENA, and ISM approaches to formulate an integrated and adaptive management 
strategy for seaweed aquaculture within a semi-enclosed bay environment. 

Seaweed cultivation in Sampolawa Bay consists of 39 nodes and 68 edges. 
The node with the highest degree centrality and betweenness centrality is the 
number of cultivation units (RU1–Nbr), indicating its strategic role within the 
system. Furthermore, six clusters were identified in the seaweed cultivation system. 
The total suitable area within the ecological carrying capacity for seaweed 
cultivation is estimated at 987.53 hectares, with a maximum sustainable cultivation 
capacity of 37,982 raft units. The sustainability status of seaweed cultivation in 
Sampolawa Bay falls within the moderately sustainable category, with a 
sustainability index value of 60.64. The primary supporting dimensions of 
sustainability are the social and ecological dimensions. The management strategy 
for the Sampolawa Bay coastal area for seaweed cultivation is carried out in a 
hierarchical manner employing a systematic approach, positioning carrying 
capacity-based zoning as the primary foundation, further strengthened through 
product diversification and business partnerships, along with capacity enhancement 
of seaweed farmers. 

Keywords: Management strategy, Sampolawa bay, seaweed, social-ecological 
system  
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